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MOTO  

“Hari kemarin membentuk hari ini, dan hari ini menentukan hari esok” 

“Menunda bukanlah solusi, melainkan sikap pasif yang hanya memperpanjang 

kemalasan dan menghambat penyelesaian” 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 
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kemudahan yang senantiasa dilimpahkan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

karya ilmiah skripsi ini. Skripsi ini penulis persembahkan kepada orang-orang 

yang penulis sayang dan cintai: 

Abah, Mama, dan Adik Tercinta 
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tersayang, Syifa Norarifah, terima kasih atas kebersamaan, dukungan, semangat, 

dan kepercayaan yang diberikan sejak kecil hingga dewasa. Terima kasih kepada 

keluarga kecil ini yang selalu menghadirkan rasa nyaman, perlindungan, dan 

ketenangan, serta menjadi tempat pulang yang paling penulis rindukan. 

Dosen Pembimbing Skripsi 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Achmad 
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Salah satu tindak pidana di Indonesia yang selalu terjadi di setiap harinya adalah 

pembunuhan, baik diketahui melalui media massa dan media sosial yang 

memberitakan ataupun justru ditemui di lingkungan sekitar. Kasus pembunuhan 

tentunya menjadi keresahan tersendiri bagi masyarakat karena berakibat pada 

hilangnya nyawa orang lain, dimana nyawa itu sendiri merupakan hak 

fundamental yang tidak bisa digantikan dengan apapun. Sebagian besar 

pembunuhan dilandasi oleh rasa dendam atas  suatu perbuatan atau ucapan korban 

yang menyinggung perasaan pelaku, salah satu contohnya yaitu pembunuhan 

berencana. Unsur berencana dalam Pasal 340 KUHP ini sering kali menimbulkan 

perbedaan penafsiran dalam praktiknya, terutama saat membedakan pembunuhan 

biasa dan pembunuhan berencana. Tidak jarang pembunuhan berencana 

disalahpahami dengan menilai dari kebengisan cara perbuatan itu dilaksanakan 

pelaku. Hal tersebut tidak dapat dijadikan sebagai kriteria, karena bagaimana pun 

pembunuhan biasa juga dapat dilakukan jauh lebih kejam dibandingkan 

pembunuhan berencana 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui konsep unsur berencana 

pada tindak pidana pembunuhan berencana serta untuk mengetahui dasar 

pertimbangan hakim dalam menyatakan unsur berencana Pasal 340 KUHP tidak 

terbukti pada Putusan Nomor 60/Pid.B/2023/PN Bjb. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian studi kasus pada 

Putusan Nomor 60/Pid.B/2023/PN Bjb serta menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Sebagai kejahatan terhadap nyawa manusia, pembunuhan berencana 

memiliki karakteristik khusus berupa unsur yang memberatkan dengan 

adanya pemikiran mendalam atau pertimbangan yang matang sebelum 

eksekusi dilaksanakan. Adapun parameter yang dapat digunakan untuk 

menentukan unsur berencana dengan terpenuhinya tiga syarat diantaranya, 

pertama, memutuskan kehendak dalam suasana tenang artinya suasana batin 

yang tidak secara tiba-tiba dengan indikator sebelum memutuskan kehendak 

itu telah dilakukan pertimbangan; kedua, ada tersedia waktu yang cukup 

sejak timbulnya kehendak sampai dengan pelaksanaan kehendak yang tidak 

bergantung pada singkat atau lamanya waktu tersebut melainkan di dalam 

waktunya pelaku memiliki kesempatan untuk membatalkan kehendak 

membunuh dan bila tetap dilaksanakan ia memiliki waktu yang cukup untuk 

memikirkan; dan ketiga, pelaksanaan kehendak (perbuatan) dalam suasana 

tenang sebagai dolus premeditatus yaitu pertimbangan yang diambil secara 

tenang pada saat pelaksanaan. Ketiga syarat ini menjadi tolak ukur dalam 
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menentukan perbedaan antara pembunuhan biasa dan pembunuhan 

berencana dengan melihat kepada rangkaian fakta hukum. Sehingga 

memerlukan ketelitian tinggi bagi seorang hakim dalam penilaiannya 

sebagai upaya meminimalkan kesalahan interpretasi hukum untuk 

menerapkan pasal yang tepat bagi terdakwa dalam praktik peradilan pidana 

di Indonesia. 

2. Dalam Putusan Nomor 60/Pid.B/2023/PN Bjb, Majelis Hakim menilai unsur 

berencana tidak terpenuhi karena tenggang waktu yang ada tidak digunakan 

terdakwa untuk menyusun rencana pembunuhan berencana sehingga hanya 

dikenakan Pasal 338 KUHP sebagai pembunuhan biasa. Sementara itu, 

analisis normatif yang penulis lakukan menunjukkan bahwa tenggang waktu 

yang ada cukup untuk membuktikan terdakwa telah memikirkan keputusan 

atas perbuatannya. Penilaian tersebut didasari pada tiga syarat yang 

dikemukakan oleh Adami Chazawi, tidak hanya menilai pada tenggang 

waktu saja, namun juga kehendak tenang serta pelaksanaan perbuatan dalam 

suasana tenang. Seluruh syarat tersebut telah terpenuhi dalam rangkaian 

perbuatan yang terjadi, meskipun terdakwa tidak melakukan pengakuan 

secara langsung atas rencana yang sebenarnya telah terbayang dalam batin 

atau pikiran terdakwa demi menjauhkan diri dari ancaman pidana yang lebih 

berat pada Pasal 340 KUHP. Oleh karena itu, menjadi kewajiban hakim 

untuk mempertimbangkan fakta hukum dan menafsirkan unsur delik secara 

tepat, mengingat pemenuhan satu unsur delik saja sudah cukup memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penentuan berat atau ringannya pidana yang 

dijatuhkan kepada terdakwa.  
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ABSTRAK 

Negara memiliki kewajiban untuk menghormati dan melindungi hak hidup setiap 

warga negaranya tanpa membedakan satu sama lain, mengingat bahwa hak hidup 

berperan sebagai kodrat manusia yang tidak bisa diambil atau dirampas oleh siapa 

pun bahkan negara sekali pun. Sehingga negara sangat mengecam tindakan 

menghilangkan nyawa orang lain, termasuk pembunuhan biasa dan pembunuhan 

berencana yang hanya memiliki perbedaan satu unsur saja. Oleh karena itu, 

menjadi suatu permasalahan yang patut dikhawatirkan, apabila Majelis Hakim 

menjatuhkan pidana dengan ancaman untuk pembunuhan biasa, padahal fakta 

hukumnya justru berindikasi memenuhi kriteria pembunuhan berencana. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus, serta menggunakan bahan hukum 

primer, sekunder, dan tersier. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsep unsur berencana pada tindak pidana pembunuhan berencana 

serta untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam menyatakan unsur 

berencana Pasal 340 KUHP tidak terbukti pada Putusan Nomor 60/Pid.B/2023/PN 

Bjb.  

 

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa : Pertama, unsur 

berencana pada tindak pidana pembunuhan berencana dipandang sebagai hal yang 

memberatkan sehingga terdapat pemberatan pidana dikarenakan terdakwa tidak 

serta merta seketika itu juga melangsungkan pembunuhan atau menangguhkan 

pelaksanaannya dan memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mengatur rencana 

serta cara bagaimana pembunuhan akan dilakukan. Suatu pembunuhan berencana 

dapat dikatakan memenuhi unsur berencana, dengan tiga syarat diantaranya 

memutuskan kehendak dalam suasana tenang, ada tersedia waktu yang cukup 

sejak timbulnya kehendak sampai dengan pelaksanaan kehendak, dan pelaksanaan 

kehendak (perbuatan) dalam suasana tenang. Kedua,  Pertimbangan hukum hakim 

pada Putusan Nomor 60/Pid.B/2023/PN Bjb yang menetapkan Pasal 338 KUHP 

terhadap terdakwa, sebaliknya berselisihan dengan hasil analisis normatif yang 

menunjukkan bahwa terdakwa telah memenuhi ketiga syarat unsur berencana 

sehingga sudah sepatutnya dipidana dengan menggunakan Pasal 340 KUHP 

sebagai perwujudan hukuman yang lebih berat atas konsekuensi dari tindakan 

yang telah ia perbuat. 

Kata Kunci (keyword): Pertimbangan Hukum, Pembunuhan Berencana, Unsur 

Berencana 
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